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Global
Indeks saham utama Wall Street kompak melemah, dengan S&P 500 dan Dow turun 1,5% serta Nasdaq
terkoreksi 1,7%, seiring kekhawatiran investor terhadap memanasnya situasi di Teluk Persia yang
mendorong harga minyak mendekati 100 dolar per barel. Pernyataan keras dari pemimpin tertinggi Iran
yang baru—termasuk dorongan untuk menutup Selat Hormuz—membuat harga Brent melampaui level 100
dolar dan meningkatkan ketidakpastian pasar. Pelepasan cadangan darurat minyak oleh IEA tidak banyak
meredam sentimen negatif. Saham sektor keuangan turut tertekan, terutama setelah Morgan Stanley anjlok
4,1% akibat pembatasan penarikan pada dana kredit privatnya. Pelaku pasar memperkirakan The Fed akan
mempertahankan suku bunga pada pertemuan minggu depan sambil menunggu kejelasan atas dampak
ekonomi dari konflik tersebut. Saham Eropa ditutup mengikuti penurunan agresif lainnya dalam obligasi
pemerintah seiring lonjakan harga energi yang memperbesar kekhawatiran tentang stagflasi dan
menurunnya margin.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terkoreksi 0,37% ke level 7.362,12 pada akhir perdagangan hari Kamis
(12/3/2026). Sebagian besar sektor di bursa mengalami pelemahan, dengan tekanan terdalam terjadi pada
sektor infrastruktur, properti, serta konsumer non-primer. Beberapa emiten yang memberikan kontribusi
positif terhadap kenaikan IHSG antara lain DCII, BBCA, BMRI, BYAN, dan SMMA.Di sisi lain, tekanan terbesar
terhadap IHSG muncul dari penurunan harga saham BREN, DSSA, BRMS, VKTR, dan MORA yang menjadi
penekan indeks sepanjang sesi perdagangan. Pergerakan pasar ke depan masih akan dipengaruhi oleh tiga
faktor Utama yaitu kestabilan data inflasi Amerika Serikat, ketahanan APBN Indonesia dalam merespons
meningkatnya tensi geopolitik global, serta proses pergantian kepemimpinan strategis di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Intervensi yang dilakukan bank sentral membuat rupiah ditutup di level 16,895/16,905 kemarin. USD/IDR

diperkirakan diperdagangkan dalam rentang 16,850-16,950. Yield obligasi pemerintah Indonesia (INDOGB)

bergerak mixed kemarin. Kondisi geopolitik di timur tengah mendorong permintaan investor ke tenor

pendek dan melepas seri tenor panjang. Yield tenor 5 tahun bergerak turun 5bps, sedangkan tenor 15-20

tahun bergerak naik 5-7bps. Untuk yield tenor 10 tahun sendiri cenderung tidak ada pergerakan
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